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EFISIENSI PENGGUNAAN NITROGEN PADA SAPI PERAH LAKTASI YANG MENDAPATKAN 
TOTAL MIXED RATION (TMR) BERBASIS JERAMI JAGUNG TERAMONIASI 

 
B. Pertiwi, B.W.H.E. Prasetiyono, A. Muktiani 

Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro  
 
 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengkaji penggunaan nitrogen dari TMR berbasis 

jerami jagung teramoniasi pada sapi perah laktasi. Penelitian dilakukan secara in vivo dengan 
menggunakan 15 ekor sapi Frisien Holstein laktasi dengan bobot 410,33±27 kg yang 
dikelompokkan berdasarkan bulan laktasi. Sebagai kontrol yaitu ransum non TMR berbasis 
jerami jagung tanpa amoniasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TMR berbasis jerami 
jagung amoniasi dapat meningkatkan kecernaan nitrogen dari 70,13% menjadi 82,99%, 
meningkatkan jumlah nitrogen tercerna dari 150,36 g menjadi 208,40 g, meningkatkan jumlah 
nitrogen susu dari 53,49 g menjadi 66,69 g, namun tidak berpengaruh nyata terhadap efisiensi 
pembentukan nitrogen susu. 

 
Kata kunci : Efisiensi penggunaan nitrogen, jerami jagung amoniasi, TMR. 
 

PENDAHULUAN 

Pemanfaatan limbah pertanian merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan 
pakan sapi perah. Jerami jagung mempunyai potensi yang tinggi sebagai pakan, namun 
terkendala adanya kandungan lignin yang tinggi. Amoniasi dapat memutus ikatan lignin, 
sehingga mikrobia rumen akan dapat lebih mudah dalam melakukan perombakan terhadap 
selulosa dan hemiselulosa (Hanum dan Usman, 2011; Robinson dan Kennely, 1989). Kandungan 
N pada jerami jagung dapat meningkat dengan perlakuan amoniasi (Chiquette et al., 1992) 
menggunakan urea, namun demikian urea yang digunakan tidak boleh berlebih karena dapat 
mengganggu sistem reproduksi ternak (Butler et al., 1996).Pemberian pakan dilakukan dengan 
TMR kering guna menjaga keseimbangan nutrien (Greter dan Devries, 2011) dan kestabilan pH 
rumen (Einerson et al., 2005). 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilakukan secara in vivo, menggunakan 15 ekor sapi perah laktasi dengan 
bobot badan 410.33 ± 27 kg yang dikelompokkan dalam 5 kelompok berdasarkan bulan laktasi. 
Perlakuan yang diujikan yaitu T0=jerami jagung + konsentrat (non TMR), T1=TMR berbasis 
jerami jagung tanpa diolah, T2=TMRberbasis jerami jagung teramoniasi. Komposisi ransum 
perlakuan dan kandungan nutrien ransum dapat dilihat pada Tabel 1. Pemberian pakan yaitu 
sebesar 3% bobot badan dan diberikan 2 kali sehari sedangkan air minum diberikan secara ad 
libitum.Data hasil penelitian diuji F berdasarkan prosedur sidik ragam dan Duncan multiple 
range test (DMRT) pada taraf 5%. 

Jerami amoniasi dibuat dengan cara jerami jagung dipotong dengan panjang 5-10 cm. 
Urea dilarutkan menggunakan air dengan takaran tertentu. Jerami jagung dimasukkan ke 
dalam plastik, pada setiap lapisan jerami jagung tersebut dipercikkan larutan urea hingga 
merata. Jerami jagung yang telah diberi larutan urea kemudian diperam selama 3 minggu. 
Tahap pemeliharaan ternak dilakukan selama 9 minggu yang terdiri dari 4 minggu masa 
adaptasi pakan perlakuan dan 5 minggu masa koleksi data konsumsi pakan. Pakan diberikan 2 
kali sehari, sedangkan air minum diberikan secara ad libitum. Total koleksi feses dilakukan 
selama 1 minggu (tujuh hari) pada akhir pemeliharaan ternak dan diambil 10% dari jumlah 
produksi setiap hari untuk digunakan sebagai sampel (Hristov et al., 2004). 
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Tabel 1. Komposisi Ransum Perlakuan dan Kandungan Nutrien Ransum 

Komposisi (% BK) T0 T1 T2 
Jerami Jagung 40 40 - 
Jerami Jagung Amoniasi - - 40 
Onggok 6 6 6 
Brand polar 16,05 16,05 16,05 
Garam 0,6 0,6 0,6 
Bekatul 24 24 24 
Kulit kacang 4,2 4,2 4,2 
Bungkil kopra 6 6 6 
Premix 0,15 0,15 0,15 
Tetes 0,6 0,6 0,6 
Kalsium  0,6 0,6 0,6 
Soyxyl 1,2 1,2 1,2 
Go pro 0,6 0,6 0,6 
Komposisi Kimia*    

Protein Kasar 10,1 10,1 11,9 
Serat Kasar 38,5 38,5 36,0 
Lemak Kasar 2,9 2,9 2,6 
Abu 16,3 16,3 17,0 
BETN 32,2 32,2 32,5 
Total Digestible Nutrients 49,4 49,4 50,9 
Kalsium 0,6 0,6 0,6 
Fosfor 0,4 0,4 0,4 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ditampilkan pada Tabel 2. Perlakuan berpengaruh nyata terhadap 
konsumsi nitrogen, kecernaan nitrogen, nitrogen tercerna dan nitrogen susu (P<0,05), namun 
tidak berpengaruh terhadap efisiensi pembentukan nitrogen susu (P>0,05). Rataan konsumsi 
nitrogen tertinggi terdapat pada T2 yaitu 251,08 g. Kadar nitrogen yang lebih tinggi pada T2 
akibat dari amoniasi menyebabkan konsumsi nitrogennya menjadi paling tinggi. Konsumsi 
nitrogen yang tinggi akan menyebabkan kecernaan nitrogen yang tinggi pula. Rataan 
kecernaan nitrogen tertinggi terdapat pada T2 yaitu 82,99%.  

Konsumsi dan kecernaan nitrogen tertinggi terdapat pada T2, hal ini karena konsumsi 
dan kecernaan saling berkaitan. Semakin tinggi konsumsi nitrogen, maka kecernaannya pun 
akan semakin meningkat karena semakin banyak jumlah nitrogen yang dapat dicerna oleh 
mikrobia rumen. Nitrogen tercerna tertinggi terdapat pada T2 yaitu 208,40 g. Prasetiyono et 
al. (2007), menemukan fenomena serupa bahwa konsumsi nitrogen akan meningkat seiring 
dengan meningkatnya kecernaan protein. Kecernaan pakan yang meningkat akan 
mengakibatkan konsumsi nutrien meningkat. Kecernaan yang tinggi mengindikasi bahwa laju 
pengosongan isi rumen berlangsung cepat sehingga mengakibatkan konsumsinya juga tinggi. 
Peningkatan konsumsi pakan akan berdampak pada peningkatan konsumsi nitrogen. 

Kandungan nitrogen di dalam ransum akan mempengaruhi kecernaan dari nitrogen 
tersebut. McDonald et al. (2002), menyatakan bahwa kecernaan nitrogen tergantung pada 
banyaknya kandungan nitrogen di dalam ransum. Hasil penelitian didukung oleh Broderick 
(2003), yang melaporkan bahwa pada ransum dengan kadar nitrogen yang lebih tinggi akan 
menghasilkan kecernaan nitrogen yang lebih tinggi pula, sebagai akibat dari meningkatnya 
asupan nitrogen yang dapat dicerna. 
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Tabel 2. Efisiensi penggunaan nitrogen pada sapi perah laktasi. 

Parameter 
Perlakuan 

T0 T1 T2 
Konsumsi Nitrogen (g) 214,42b± 1,19 214,84b± 0,39 251,08a± 3,82 
Kecernaan Nitrogen (%) 70,13c± 2,07 78,78b± 2,46 82,99a± 2,29 
Nitrogen Tercerna (g) 150,36c ± 4,42 169,25b ± 5,49 208,40a± 7,71 
Nitrogen Susu (g) 53,49b± 1,55 53,90b± 5,67 66,69a± 5,33 
Efisiensi Pembentukan N Susu (%) 24,95ns± 0,80 25,09ns± 2,67 26,56ns± 2,04 

 
Rataan nitrogen susu tertinggi terdapat pada T2 yaitu 66,69 g. Nitrogen yang 

dikonsumsi, kecernaan nitrogen dan nitrogen tercerna dapat mempengaruhi kandungan 
nitrogen susu. Semakin banyak asupan nitrogen akan mengindikasi semakin tingginya 
kandungan nitrogen di dalam susu yang dihasilkan. Nitrogen susu tersebut bila dikonversi ke 
dalam bentuk protein kasar adalah 2,86% untuk T0, 2,88% untuk T1 dan 3,14% untuk T2. 
Efisiensi pembentukan nitrogen susu hasil penelitian berkisar antara 24,95%-26,56%. Efisiensi 
pembentukan nitrogen susu tidak terpengaruh oleh perlakuan (p>0,05), namun terdapat 
kecenderungan efisiensi semakin meningkat dengan perlakuan TMR berbasis jerami jagung 
amoniasi. Nilai efisiensi yang semakin tinggi menunjukkan bahwa semakin baik pemanfaatan 
nitrogen ransum dalam pembentukan nitrogen susu. Castillo et al. (2001), menemukan bahwa 
peningkatan konsumsi nitrogen dapat meningkatkan produksi susu dan kandungan nitrogen di 
dalam susu yang dihasilkan.  

KESIMPULAN 

Ransum sapi perah yang disajikan dalam bentuk TMR kering berbasis jerami jagung 
tanpa amoniasi dapat menghasilkan kecernaan nitrogen yang lebih tinggi daripada pakan non 
TMR, hal tersebut mengindikasi bahwa pemberian TMR kering berbasis jerami jagung tanpa 
amoniasi sudah dapat memperbaiki kecernaan nitrogen pada sapi perah, namun efisiensi 
penggunaan nitrogen tertinggi dicapai dengan pemberian TMR kering berbasis jerami jagung 
yang diamoniasi.  
 

DAFTAR PUSTAKA 
 
Broderick, G.A. 2003. Effect of varying dietary protein and energy levels on the production of 

lactating dairy cows. J. Dairy Sci. 86 : 1370-1381. 
Butler, W.R., J.J. Calaman dan S.W. Beam. 1996. Plasma and milk urea nitrogen in relation to 

pregnancy rate in lactating dairy cattle. J. Anim. Sci. 74 : 858-865. 
Castillo, A.R., E. Kebreab, D.E. Beever, J.H. Barbi, J.D. Sutton, H.C. Kirby dan J. France. 

2001. The effect of protein supplementation on nitrogen utilization in lactating dairy 
cows fed grass silage diets. J. Anim. Sci. 79 : 247-253. 

Chiquette, J., P.M. Flipot, dan C.M. Vinet. 1992. Effect of ammoniation and urea addition on 
chemical composition and digestibilty of mature timothy hay, and rumen fluid 
characterictics of growing steers. Can. J. Anim. Sci. 72 : 299-308. 

Einerson, M.S., J.C. Plaizier dan K.M. Wittenberg. 2005. Effect of including chopped alfalfa 
hay in barley-based total mixed rations on production and rumen fermentation of 
lactating dairy cows. Can. J. Anim. Sci. 85 : 251-253. 

Greter, A.M. dan T.J. Devries. 2011. Effect of feeding amount on the feeding and sorting 
behaviour of lactating dairy cattle. C. 91 : 47-54. 

Hanum, Z. dan Y. Usman. 2011. Analisis proksimat amoniasi jerami padi dengan penambahan 
isi rumen. Agripet. 11 : 39-44. 

Hristov, A.N., M. Hanigan, A. Cole, R. Todd, T.A. McAllister, P.M. Ndegwa dan A. Rotz. 2011. 
Ammonia emissions from dairy farms and beef feedlots. Can. J. Anim. Sci. 91 : 1-35. 



P r o c e e d i n g  S e m n a s  R u m i n a n s i a  2 0 1 4  | 126 

McDonald, P., R.A. Edward, J.F.D. Greenhalgh dan C.A. Morgan. 2002. Animal Nutrition. 
Longman Scientific and Technical Copublished, New York. 

Prasetiyono, B.W.H.E., Suryahadi, T. Toharmat dan R. Syarief. 2007. Strategi suplementasi 
protein ransum sapi potong berbasis jerami dan dedak padi. Media Peternakan. 30 : 
207-217. 

Robinson, P.H. dan J.J. Kennely. 1989. Influence of ammoniation of high-moisture barley on 
digestibility, kinetics of rumen ingesta turnover, and milk production in dairy cows. Can. 
J. Anim. Sci. 69 : 195-203. 






